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Perkembangan internet di Indonesia memicu pergeseran pola konsumsi
informasi di mana media sosial kini menjadi platform paling dominan. Castells
(Kizithan, 2016) dalam teori netwon
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Dominasi penggunaan ini juga dipicu oleh pergeseran perilaku masyarakat
yang mencari kepuasan emosional melalui Keterlibatan aktif dan kemudahan
dalam berbagi konten ( Adiarsi, Putra, & Raymond. 2024). Platform digital kini
berfrunsformasi menjadi media utama dalam membentuk persepsi serta
mendukung proses pengambilan keputusan strategis masyarakat. Kondisi ini
menempatkan media sosial sebagai kanal komunikasi yang krusial untuk
penyebaran informasi dan penguatan eitra institusi pendidikan. Mengingnt
karakter media sosial vang mampu menyediakan social proof atau bukti sosial
secarn reai-time, nstitusi pendidikan tingei harnes memanfastkan ekosistem ini
uniuk menjangkan nediens secarg lebih persuasif dan kredibel ( Adiars: et al.,
2024, Dralam lanskap ini, Instagram muncul sebagai platfom pengguna aktif
global yong menjadikannya platform atama .

Instagram menjadi salah satu platform media sosial vang paling relevan
dan stmtegis untuk pemassran digital saat ini. Berdasarknn laporan Speciol
Repart Digita! 2025 yang dinls oleh We dre Social dan Meltwaoter, Instagram
menempati posisi sebagai platform media sosial favorit di dunia, dengan 16,6%
pengguna media sosial aktif usia 16 tahun ke atas memilih Instagram sebagai
plutform utama mereka (Digital 2025: The essential guide 1o the global state of
digital. 2025), Data dari SC) Magozine menunjiukkan bahwa jumlah pengguna
Instagram global pada tehun 2025 telah mencapai |44 miliar pengeuna,
meningkat sekitar 38% dibandingkan tohun 2020

Gambar I 2 Maifiem Social Wedia Favrite

Sumbser: Fe Are Social Melheater, 2025



Instagram telah bertransformasi dari media sosialisasi menjadi platform
krusial pembentuk kesadaran merek, terutama bogi Generasi Z yang
mendominasi demografinya. Keunggulan visualnva memungkinkan institusi
membangun kedekatan emosional dan kepercayaan audiens secara lebih efektif
dibandingkan teks stastis (Warn & Janah, 2023). Fitur seperti Reels dan Stories
memberikan ruang bagi institusi untuk menciptakan keterlibatan (engagenienr)
yang tinggi dengan biaya yang relul:fm namun memiliki aksesibilitas luas
(Warnu & Iunuh,ﬁﬁj, Hal mﬁthnw mﬁdm{h & Sunaryo (2023)

bahwa strategi social medis marketine di Instigrm secara signifikan
meningkatkan klﬂjﬂ.mﬂlﬂ Pranied awarepess: .

Transisi dari informasi berbasis leks ke konten visual diderong oleh
peningkatan kecepatan internet dan perubahon preferensi masyarakat yang
wkm informasi ringkas namun menarik. "-"iﬂmdipu] mimedia
m paling efeknf karena mengintegrasikan unsur yisual, audio, dan
narasi inﬂt[ﬂ:mullnn untuk mencrptakan pengalaman yang mendekati realitas
tSmﬂm' ,ﬁ'.ul.nrm‘ 2025). Penelitinn Sumbar & Utami (2025) nmngunﬁnnam
bahwa penggunaan video mampu meningkatkan m dan pmhaman
audiens secara signifikan, menjadikannya instnimen persuasi yang Kuat dalam
Sinbeniult kitra institusi di eva digital R

Slshh ﬂ!u mgm.ah;a!egis dan kenten video adalah penggunaon
vii_ﬁ_d . w ‘media kﬂm. ferintegrasi. Video ini
herﬁ:nﬂsl menampﬂhnn identitas, mim, dan kewngogulan institusi secara
komprehensif sehingiza lebih mudah diingat oleh audiens dibandingkan media
promaosi statis (Sumbar & Utami, 2025). Setiawan, Sepriano & Yulistian (2025)

menunjukkan bahwa video company profile efektif membangun citea positif
karena mampu menyampaikan pesan secara emosional. Penggunaan media ini
terbukti meningkatkan minat dan kepercayaan publik, terutama ketika dikemas
dengan marasi yang kuat dan visual yang representatif (Sumbar & Utami, 2025},



Pentingnya transformasi ke arah media visual digital secara nyata terlihat
dari kegagalan sejumiah entitas' pendidikan besar dolam mempertahankan
relevansinya di tengah perubahan perilaku konsumen. Salah satu contoh paling
relevan di Indonesia dapat dilthat pada gambar 1.3, vaitu Zenius, pionir £dTech
yang terpaksa mengumumban penutupan operasionalnya setelah 20 tabun
berdiri. Penutupan ini salah satunya dipicu oleh tantangan strategis dalam
pemasaran dan ketidakmampuan menjangkau sudiens secara efektif di tengah
masifiva arus informast digital (Dywi ﬂﬂlﬂ-}. schingea mengakibatkan
hilangnyn daya seing institusi di pasar yong kompetitif. Hal ini membuktikan
bahwa reputas: besar tidnk oukup 1onpa didukung oleh adaptasi strategi
‘komunikasi yang dinamis.
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Kegagalan serupa daopat dilihat pada gambar 1.4 yang dialami oleh
platform belajar Tutorspree di Amerika Serikat. Tutorspree terpaksa menutup
usahanya karena pola pemasaran vang terlalu kaku dan sangat berpantung pada
satu saluran tungeal, yaitu lalu lintas pencanian Google. Ketika algoritma
Google mengalamai perubahan, aksesibilitns mereka terhadop siswa menurun
drastis, sementara merekna gagal memperluas jangkavan ke platform digital



interaktif lain seperti media sosial yang lebih mampu membangun keterikatan
emosional (Sunset, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada
strategi pemasaran konvensional atau saluran tunggal berakibat fatal terhadap
keberlangsungan sebuah instansi pendidikan di era digital saat ini.

Gambar {. 4 Penyebab Tutorspree gogal

(83). Kondisi ini menciptak petitif, di mana calon
mahasiswa memiliki keleluasaan penuh untuk memilih institusi yang paling
mampu mengomunikasikan relevansinya terhadap kebutuhan karer mereka
(Risdwiyanto & Kurniyati, 2016)



Gambar | 5 Perbandingan Jumlah Pregram Studi Berdasarkan Progrom
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Persaingan vang kian ketat ini memberikan tekanan besar, khususnya bagi
Perguruan  Tinggi Swasta (PTS). Data ABPPTSL pada Gambar 1.6
‘menunjukkan tren penurunan jumlash mahasiswa baru secara nasional dalam
beberspa tahun terakhir. Penurunan ini tidsk hanya menganesm kinerja
akademik, tetapi juga keberlanjutan operasional institusi (Sutrisno, 2025)

Gambar [. 6 Kammes Seasta Makin Sulit C‘ﬂnm Barn
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Situasi ini semakin kritis di wilayah regional seperti Daerah Istmewa
Yogyakaria yang dikenal sebagai kota pelajar. Laporan LLDIKTI Wilayah V.,
pada Gambar 1.7 mencatat tingkat keterisian mahasiswa di lebih dan 50 PTS di
Yogyakarta hanya mencapai 57%, turun drastis dari 70 % di tahun sebelumnya.
Realita ini menegaskan bahwa Yogyakarta tidak lagl menjadi tujuan otomatis
bagi calon mahasiswa. sehingga diperlukan strategi komunikasi yang lebih
agresif dan inovatif untuk memenangkun kepercayaan publik (Baktora, 2025)
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Situasi kritis vang melanda perguruan tinggi di wilayah regional tersebut
berdampak  nyata pada I.’asc.'l.su:_qu.un AMIKOM Yogyakarta, di mana
berdasarkan data internal tahun 2021-2025 pada Gambar 1.8, terjadi fluktuasi
yang cenderung menurun pada jumlah pendaftar di program 52 Informatika
Reguler. 52 PJJ, hingga S3 Informatika. Penurunan ini menjadi -sebuah
paradoks karena di saat kebutuhan global skan pendidikan tingg berbasis
teknologi  meningkat untuk  menunjang  emplovabifity  (Risdwiyanto &
Kurniyati, 2016), minat pendaftar justru menunjukkan tren negatif, yang
mengindikasikan adanya eelah (gap) besar dalam penyampaisn nilai (valie

proposition | serta identitas institusi kepada calon mahasiswa bamu.



Gambar 1. § Jumlsh Pendaftar Mahnsiswa Pascasarjana Amikom Periode 2021-2025
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Kualitas tersebut diperkuat oleh kepercayaan sektor publik melalui kerja



penandatanganan Memorandum of Understanding (Moll) bersama Direktorat
Jenderal Infrastruktur Digital Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Komdigi) untuk program tugas belajar ASN, dapat dilihat pada Gambar 1,10
melalui skema Pembelajaran Jarak Jauh (P1J), Pascasarjana Amikom mampu
menjawob tantangan pengembangan kompetensi profesional vang tleksibel
tanpa mengurangl mutu akademik. Hal ini menegaskan posisi institusi sebagai
mitra strategis dalom transformasi digital di sektor pemerintahan.

Gombar . 10 Perandatanganm MOU Provram Thigas Belafar ASN

Direltorat Jenderal Infrastrukiur
Digital KOMDIGI dan Universitas
AMIKOM Yeogyakarta Tandatangan|

Mol Program Tugas Belajar ASN
el ! s as
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Selain aspek formal, Paschsarjann Amikom menawarkon kemnggulan
melalum kebijakan inklusivitas yang memungkinkan mahasiswa lintos jurusan
untuk menempuh stodi lanjui. Strategi ini sangat relevan dengan karokteristik
Generast £ yang cenderung melakukan mobilitas sosial melahn pendidikan
lintas disiplin demi menyesuaikan diri dengan dinamika industri (Bustomi,
2025} Secara teoritis, Risdwivonio (2016)menjelaskan bahwa fleksibilitas
dalam membangun ideéntitas profesional adalah strategi rasional bagi lulusan
untuk menghadapi pasar kerja yong dinamis. Dalam hal ini, Amikom berperan
sebagai katalisator yang mengubah beragam latar belakang akademik menjadi

kompetensi digital yang mumpuni.

Bukti konkret dari efektivitas kurikulum ini terlihat pada capasian prestasi
alumni di tingkat internasional, sebagmimann ditampilkan pada Gambar [.11.
alumni Muagister Informatika berhasil merath juara dunia pado ajang Digital
Skifly Cup 2025 dlam biding Compuier Security dan T Developers. Prestasi



ini sejalan dengan pandangan Risdwiyanto (2016) yang menyatakan bahwa
kurikulum yang lerintegrasi dengan kebutuhan industri secara signifikan
meningkatkan kesiapan kerja dan daya saing lulusan di pasar global.

Gambar [ 1] Alumni Berprestay Pascasamana

Alumni 52 Magister Informatika AMIKOM Yogyakarta Raih
Juara Dunia Digital Skills Cup 2025 di bidang Computor
Sacurity dan IT Developans

Sumher; Armikomoac.d, 2035

Penguatan  kualitas  institusi  juga  didukung oleh ekosistem
‘intemasionalisasi yang luas. Kemitraan strategis dengan UNIBI di tingkat
nasional serta Kanazaws University Jepang di fingkal internasional, pada
Gﬂﬂ!‘!ﬂ'hmﬂﬂﬂhﬂhﬂmm terhadap l'ilﬂtlﬂ]lhﬂhf student mobility,
dan bimbingan akademik lintas negora. Knight (2016) menekankan bahwa
kolaborasi lintas batas negara merupaksn faktor kunci dalam meningkatkan
mutu riset dan daya sﬁiﬁé global nstitusi. Melalui seluruh keunggulan ini,
Pascasarjana Amikom Yogyakarta memiliki modalitas vang sangat besar untuk
menarik mingt audiens, namun potensi tersebut memerlukan media komunikasi
visual yang lebih terintegrasi agar dapal tersampaikan secara maksimal kepada

calon mahasiswa.
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Gambar [ |2 Kerjasame Intermasional dengan Kanazawar University

Universitas Amikom Yogyakarta Perluas Kerjasama
Internasional dengan Kanazsws University

Sumber: Amikomac.id, 2034

in AMIKDM Yug}akm"l:l perlu dikomuanikasikan secar iﬁhlfugar

.tk:u:fﬂnﬂ: maupun non-akademik vang telah dmhﬂdﬁihﬂl‘ﬂyﬂﬂ}m belum
~sepenuhnya diketahui oleh masyarakat luas, mnlmmmpmtmhsenjmgan
' ﬁ%ﬂﬂmhmk langsung pada pelemhmw:ngms Diem
m W informasi faktual mengenai prestasi saja tidak lagi

. diperiu can sebuah media yang wmuﬂlmlm capaian
Imehut agar lebih dikenal dan diakui olel [.tﬂk {Mulya, Muttaqin, Soca

Baskara, & Purwodant, 2025)

Oleh kareno itu, penulis merancang video profil demgan pendekatan
storviefling yang mampu menyentuh aspek kognitf sekaligus afektif sudiens.
Stovytelling memungkinkan audiens membangun selfreferencing, di mana
mereka mengaitkan narasi prestasi institusi dengan aspirasi personal mereka
(Mulya et al., 2025). Bagi Generasi Z dan Milenial. konten berbasis narasi
memiliki tingkat emgagemernt dan daya ingat vong lebih tinggi dibandingkan
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konten informatif kenvensional (Mulya et al.. 2025). Dalam produksi ini,
storyiefling berfungsi sebagai benang merah yong mengintegrasikan data
statistik prestasi dan fasilitas ke dalam satu narasi autentik tentang perjalanan
transformasi akademik, sehingga potensi besar Pascasarjana AMIKOM dapat
terkomunikasikan secars luas dan memperkuat positioning institusi di mata

masyarakat.

Keberhasilan fiasasi dalam-sebuah karys visual sangat bergantung pada
peran penulﬁm}l setuﬁﬂ w_;u cerita vang merncang struktur, sudut
pandang. dan konsistensi pesan, karena visual tanpa narasi yang kuat cenderung
mienghasilkan pesan wﬂmgiul Dalam merancang konsep ini, penulis
lerinspirasi oleh gaya naratil Joko Anwar ]Hg menekankan kedalaman
1mm Dimas Djayadiningrat yang drkmﬂ.mﬂnlm storitelling
aout of the box. Salah sty karyn ikonik Dimas W yang
merepresentasikan kekunton penulisan naskah adalah iklan Emﬁym edisi
Ramadhan 2018 #KerenlahirBatin, Tklan tersebut mengguniskan ’.iH:ﬂLtl.Lr
n:mﬂif m kuat dengan mengangkal dilema perantmi yamg ingin
i ahagia an orang tua, namun terkendala maaah'hﬁm:uﬂ nﬁﬁtdlpalak
m Panuhs:m naskahnys menjadi sangat unik hrh.mnﬁtﬂkun lirik
lagu kasidah sebagai narator internal yang menyentuh aspek afektif audiens,
Hl‘tl myuipiw w kreatif. Melalui mn tersebut, Dimas
Wbﬂﬁlmﬂm muunllsa.alhlu'hja.mudlk don oleh-oleh ke
dalam strategi pemasaran yang emosional, membulkik:
terstruktur mampu mn@.ﬁahmfm.hmn&'ﬁllmjzdi narasi yang autentik
dan membekas di ingatan sudiens (Wulandari & Febi Arifianto, 2022)

bahwa nasksh yang

Fenomena wang terjadi  pada Pascasarjana  Universitas  Amikom
Yogvakarta menunjukkan adonya sebuah paradoks strategis. meskipun institusi
memiliki potensi akademik |uar bissa, prestasi gplobal, dan kepercayaan
pemerintah, namun realitas di lapangan menunjukkan adanya penurunan jumiah
pendaftar yang signifikan selama periode 2021-2025. Hal imi mengindikasikan
bahwa permasalahan utama bukan terletak pada kualitas pendidikan, melainkan

12



pada rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap keberadaan serta
keunggulan program yang ditswarkan. Gap research vang ditemukan adalah
ketisdaan media promosi visual vang representatif dan komprehensif, sehingaa
identitas institusi vang kuat gagal terkomunikasikan secara luas kepada publik.
Kondisi ini diperparah oleh pola konsumsi informasi masyarakat modern yvang
cenderung mengabaikan informasi formal yang kaku, sehingga tanpa adanya
inovasi dalam medln kumum.knsh Pimm];ma Amikom berisiko semakin
tertinggal dalam pgsingﬂnpﬂm.lﬁl@mkonmehuf

Sebagai solusi atas kekosongan media tersehut, penulis bersama tim
mengslkn. pembuatan video <oy rofe deogan mesgicrasian
‘konsep .r.rmgfai'.'.‘nj{-'ﬂgui elemen kunci"w berﬁmgsi ﬁe-hnga:i

'-:ulmith bersifat internal menjadi narasi vang I'li:h;lp m hmﬂtm baygi
wﬁm |uar. Sebagaimana dijelaskan oleh Mustiawan {'?DE] n!hu promosi
berbasia steryrelling memiliki efektivitas lebih tinggi dalam Wﬂﬂ
ketertarikan serta jangkauan pesan di media sosial dibandingkan informasi
konvensional Dalam konteks ini, peneliti me_mm perlunya penerapan
struktur naratif yang kokoh melalui 3 Act Srrugtwre (Setup. Confrontation,
'leuh{m‘i Penmpan struktur ini menuntut peran krusial pmhs naskah
HIHIIR jembatan ﬂﬁﬁ mlumlmm M ﬂ dengan - menyajikan
keunmuhn mm sebuah pengalaman emosional yang persuasif,
schingga pesan yang dissmpaikan menjadi lebih mudal dipahami, diingat, dan
mampu menggerakiczn calon mahssisws untuk melakukan aksi pendaftaran.

1.2 Manfaat penciptaan karva
1.2.1 Manfaat Akademis
Secarn akademis, penciptaan video company prafile ini berkontnbusi pada
pengembangan kajian komunikasi visual dan pemasaran, khususnya mengenai
efektivitas  struktur naratif sebagai strategi komunikasi institusional di
pendidikan tinggi. Karya ini memperlihatkan bagaimana teknik storvielling
mampu mengintegrasikan data faktual institusi ke dalam alur cerita yang
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Berbagi studi menegaskan bahwa media audiovisual yang ikonik dan berbasis
narasi lebih efektif dalam mencuni perhatian serta meningkatkan keterlibatan
audiens dibandingkan media statis konvensional. Dengan demikian, karya ini
memperkaya referensi akademik mengenai pemanfaatan elemen semiotika dan
narasi kreatif dalam video profil untuk membangun citra institusi yang kuat dan

14



	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_006.pdf (p.6)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_007.pdf (p.7)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_008.pdf (p.8)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_009.pdf (p.9)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_010.pdf (p.10)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_011.pdf (p.11)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_012.pdf (p.12)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_013.pdf (p.13)
	Bab 1_22.96.3396_2026-06-10_062703_014.pdf (p.14)

